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Abstrak
 

Sebagai sistem pertanian kearifan lokal Bali, kedaulatan pangan Subak terancam dalam menjaga

keberlanjutan pangan di wilayah Bali. Hal ini disebabkan karena para petani tidak lagi sepenuhnya

menjalankan prinsip Tri Hita Karana dalam kegiatan usaha taninya dan beralih pada sistem pertanian

Revolusi Hijau. Kabupaten Tabanan yang memiliki prestasi ketahanan pangan terbaik di Indonesia juga ikut

terancam, karena Subak sebagai garda terdepan penjaga kedaulatan pangannya sudah tidak seberdaya dulu.

Maka dari itu, penilitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh apa Revolusi Hijau telah mendegradasi

kedaulatan pangan Subak yang menerapkan nilai-nilai Tri Hita Karana sehingga, dapat mengetahui akar

permasalahan dan solusi yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kedaulatan pangan. Tesis ini

menggunakan desain penelitian kualitatif dan metode Life History untuk memahami berbagai perubahan

yang terjadi di Subak secara mendalam. Pengumpulan data menggunakan observasi, literatur dan melakukan

wawancara secara langsung kepada tiga Subak di kabupaten Tabanan. Hasil penelitian menunjukkan adanya

pergeseran orientasi dari sistem pertanian berbasis manusia menjadi modal dan teknologi. Hasil dari

pergeseran tersebut merubah beberapa aspek dalam Subak antara lain; sarana produksi yang mengandalkan

input eksternal, sistem gotong royong yang tergantikan dengan upah, kesejahteraan petani yang memburuk,

konsep pertanian yang menjadi tidak berkelanjutan, tradisi ritual yang mulai ditinggalkan dan perilaku

petani yang individual membuat lemahnya posisi dan keberdayaan organisasi Subak. Tesis ini membuahkan

temuan, bahwa Revolusi Hijau tidak secara langsung mempengaruhi kedaulatan pangan Subak, melainkan

para petani yang terpengaruh oleh perubahan yang dibawa Revolusi Hijau menjadikan Subak menjadi tidak

berdaulat. Kedaulatan pangan dapat tercapai dengan penerapan budaya yang kuat, salah satunya adalah

menjalankan nilai-nilai Tri Hita Karana sebagai instrumen kedaulatan pangan berbasis budaya.

......As a Balinese local wisdom agricultural system, Subak's food sovereignty is threatened in maintaining

food sustainability in the Bali region. This is because the farmers no longer fully implement the principle Tri

Hita Karana in farming activities and switch to the Green Revolution agricultural system. Tabanan Regency,

which has the best food security achievements in Indonesia, is also under threat, because Subak, as the front

line guard for food sovereignty, is no longer as empowered as before. Therefore, this research aims to find

out to what extent the Green Revolution has degraded the food sovereignty of Subak which applies the

values of Tri Hita Karana hence, can find out the root of the problem and solutions that can be done to

maintain food sovereignty. This thesis uses a qualitative research design and methods Life History to

understand the various changes that occurred in Subak in depth. Data collection used observation, literature

and direct interviews with three subaks in Tabanan district. The results showed that there was a shift in

orientation from human-based agricultural systems to capital and technology. The results of this shift

changed several aspects of Subak, including; production facilities that rely on external inputs, mutual

assistance systems that are replaced by wages, deteriorating farmer welfare, agricultural concepts that are

becoming unsustainable, ritual traditions that are starting to be abandoned and individual farmer behavior
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weaken the position and organizational empowerment of Subak. This thesis led to the finding that the Green

Revolution did not directly affect Subak's food sovereignty, but farmers who were affected by the changes

brought about by the Green Revolution made Subak non-sovereign. Food sovereignty can be achieved

through the implementation of a strong culture, one of which is by upholding the values of Tri Hita Karana

as a culturally-based instrument for food sovereignty.


